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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Pemakaian Laboratorium

a

1
s> Kemenkes

Nomor : PP.08.01/F.XXIL.15/240€/2024

Lampiran t-

Perihal : Mohon Izin Penelitian di Laboratorium
Kimia Dasar/Kimia Organik

Kepada Yth : ' »
Kepala Laboratorium Kimia Dasar/Kimia Organik
di

Tempat.

Dengan hormat,

Kementerian Kesehatan
Poltekkes Medan

£ Jalan Jamin Ginting KM. 13,5
Medan, Sumatera Utara 20137

® (061) 8368633

@ hitps//poltekkes-medan acid

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltckkes Kemenkes Medan, mahasiswa
diwajibkan melaksanakan penclitian yang merupakan bagian kurikulum D-IIT Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratorium Kimin Dasar/Kimia Organik
yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun nama mahasiswa terscbut adalah:

JUDUL PENELITAN

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING
Elsha Fattahhani Khayza | Maya Handayani Sinaga,
Asdi SS., M.Pd
P07539021050

Penctapan Kadar Natrium Benzoat
Pada Manisan Buah Jambu Biji Yang
Dijual Di Pasar Tradisional Kota
Medan Dengan Metode Alkalimetri

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.
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%E Kemenkes

Nomor
Lampiran
Penhal

: PP.08.02/F. XXII.15IMB) 12024

Kementerian Kesehatan
Poltakboes Medan

£ Jalan Jamin Ginting KM. 13,5
Medan, Sumatera Utara 20137
R (061) 8368633

acid

L

Medan, 06 Mel 2024

Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Kepala Laboratorium Fitokimia
Poltekkes Kemenkes Medan
Di-
Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan,
mahasiswa diwajibkan melaksanakan peneliian yang merupakan bagian kurikulum D-lll

Farmasi, maka dengan ini kami mohon kiranya dapat memberikan izin penelitian di
Laboratonium yang Bapak/lbu pimpin.
Adapun nama mahasiswa tersebut adalah :

NAMA PEMBIMBING JUDUL PENELITIAN
Elsha Fattahhani Khayza Asdi Maya Handayani Sinaga, | Penetapan Kadar Natnum
NIM P07539021050 S.S.MPd Benzoal Pada Manisan
Buah Jambu Biji Yang Dijual

| di Pasar Tradisional Kota

Medan Dengan Metode
Alkalimetn

Demikian kami sampaikan atas kerjasama yang balk kam| ucapkan terimakasih.

'14 Ketua Jurusan

iate Nasnh
lan

tidak

suap dan/atau gratfikasi dalam bentuk apapun, Jika terdapat p
suap atau gratifikasi sitakan laporkan melalul HALO KEMENKES 1500567 dan https /Zwhs Aemkes 2o id. Untuk

verifikasikeashian tanda tangan elektronlk, sitakan unggah dokumen pada laman
https/fte hominto so d/ventyPDF.
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Lampiran 2 Ethical Clearence

P
b

Kementerian Kesehatan
Poltekkes Medan

Ke men kes Komisi Etik Penelitian Kesehatan
& Jalan Jamin Ginting KM. 13,5
Medan, Sumatera Utara 20137
@& (061) 8368633
@ https://poltekkes-medan.ac.id

KETERANGAN LAYAK ETIK / DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
“ETHICAL APPROVAL “
No: 01.26 004 /KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2024

Protokol Penelitian yang diusulkan oleh :
The Research Protocol Proposed By

Peneliti Utama : ELSHA FATTAHHANI KHAYZA ASDI
Principil In Investigator

Nama Institusi : Prodi D-I1I Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan
Name of the Institution

Dengan Judul
Title

“PENETAPAN KADAR NATRIUM BENZOAT PADA MANISAN BUAH JAMBU BIJI YANG DIJUAL DI
PASAR TRADISIONAL KOTA MEDAN DENGAN METODE ALKALIMETRI®

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, Yaitu 1)Nilai Sosial, 2)Nilai ilmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4)Risiko, 5)Bujukan/Eksploitasi, 6)Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang
ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values ,
2)Scientific Values , 3)Equitable Assessment and Benefits, 4)Risks, 3)Persuasion/Exploitation, 6)
Confidentiality and Privacy, and 7)Informed Consent, referring to the 2016 CIOMS guidelines. This is as
indicated by the fulfillment of the indicators of each standard

Pernyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun waktu 11 Juni 2024 sampai 11 Juni 2025
This declaration of ethics applies during the period 11 June 2024 until 11 June 2025

Medan, 11 June 2024
Ketua/chairperson

6 4
L3
i

dr. Lestari Rahmah, MKT.
NIP.197106222002122003
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Lampiran 3 Perhitungan Pembuatan Larutan Pereaksi
Perhitungan Pembuatan Larutan Pereaksi
1. Pembuatan 50 ml Larutan Baku Kalium Biftalat 0,05 N

_ VXN xMr xe
- 1000

_ 50 x 0,05 x204,2x1
B 1000

=0,5105 g

2. Pembuatan 250 ml Larutan titer NaOH 0,05 N

B VXN XMr Xe
- 1000

B 250 x 0,05 x40 x1
B 1000

=05¢g
3. Pembuatan larutan NaOH 10%

10 X50ml =5
100 ml = 5gram

Perhitungan Hasil Volume Larutan titer
Hasil titrasi dari pembakuan :
V:=9,6 ml
V2=9,7 ml
V3=9,7ml
Volume Rata — rata = 9,7 ml
Perhitungan normalitas NaOH :
Vt x Nt =Vb x Nb
9,7 x Nt =10 x 0,05
Nt =0,0515 N
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4. Pembuatan Blanko

Hasil titrasi :
V1=0,1ml
Vo.=0,1 ml
V3;=0,1ml

Volume Rata — rata = 0,1 ml
5. Pembuatan 50 ml Larutan Baku Pembanding Asam Benzoat 0,05 N

_ VXN XMrxe
B 1000

_ 50 x 0,05 x 122 x1
B 1000

= 0,305 g

Perhitungan Hasil Volume Larutan Baku Pembanding

Hasil titrasi :
Vi=9,7ml
V2=9,8 ml
V3=9,7ml

Volume rata-rata = 9,7 ml

Vt.N P
. ———xEqx ~
% kadar natrium benzoat = YKes.NKes___ Ay 410Q 9,

1000

9,7.00515 x0,0072 X 50

_ 1.005 10 o
500 x 100 %

X 100%

_0,3596
1000

= 0,0359 % b/b

=359 mg
Perhitungan kadar sampel :
Sampel A
Berat Sampel =50¢g
Volume Sampel =100 ml

Normalitas NaOH = 0,0515 N
1 ml NaOH 0,05 N ~ 0.0072 gr anhidrat Natrium Benzoat
Volume titer V1 = 0,5 ml

V2=0,4 mi

V3=0,4 mi
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Volume titrasi rata — rata = 0,4 ml

Vt.N P
x Eqx +

% kadar natrium benzoat = %‘t“x 100 %

0400515 o 507 5 20

- 1. 0,05 = 100X 100 %

0,0074
= 0,
50 X 100%

=0,0148 % b/b

= 148 mg/kg
Sampel B
Berat Sampel =50g
Volume Sampel =100 ml

Normalitas NaOH = 0,0515 N
1 ml NaOH 0,05 N ~ 0.0072 gr anhidrat Natrium Benzoat

Volume titer V1 = 0,5 ml

Vo = 0,6 ml
V3 = 0,7 ml
. . 0,5+0,6+07
Volume titrasi rata — rata = ——— = 0,6 ml
N Eax P
% kadar natrium benzoat = %x 100 %
0,6.00515 250
. x 0,0072 x ——
— 1. 0,05 100X 100 %
50
0,0111
= X 100%

0,0222 % b/b

=222 mg/kg
Sampel C
Berat Sampel =50¢g
Volume Sampel =100 ml

Normalitas NaOH = 0,0515 N
1 ml NaOH 0,05 N ~ 0.0072 gr anhidrat Natrium Benzoat

Volume titer V1 = 0,5 ml

V2, =0,4 ml
V3 =0,5ml
Volume titrasi rata — rata = 0,5 ml
VIN ek P
% kadar natrium benzoat = YKes.Nkes Ay 100 %

Bs
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0500515, ) 479 5 250

— 1. 0,05 = 100X 100 %

_ 0,0092
50

=0,0185 % b/b
= 185 mg/kg

X 100%
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Lampiran 4 Sampel yang akan digunakan dalam penelitian berjumlah 3 manisan
buah Jambu biji

Sampel Basah

33



Sampel setelah dihaluskan

34



Persiapan sampel setelah disaring

Uji kualitatif yaitu persiapan sampel dengan penambahan FeClI3, terdapat
endapan merah muda kecoklatan membuktikan bahwa adanya Natrium Benzoat

Sampel setelah diekstraksi
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Residu yang diperoleh setelah diuapkan

-~
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Lampiran 5 Hasil Penelitian

Sampel A
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Pembakuan larutan titer
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Lampiran 6 Cara Uji Bahan Pengawet Pada Makanan Menurut SNI

SNI 01 - 2894 - 1992

Cara uji
bahan pengawet makanan dan bahan tambahan
yang dilarang untuk makanan

| Persiapan contoh

Persiapan contoh sesuai SNI 01 - 2891 - 92, cara Uji Mkaanan dan minuman butir 4.
2 Bahan pengawet makanan

2.1 Asam benzoat

2.1.1 Metoda Titrimetri

Metoda titrasi dengan ekstraksi tanpa pemanasan.

2.1.1.1 Peralatan

- Neraca analitik

- Labu ukur
Kertas lakmus

- Kertas saring

- Corong pemisah
- Batang pengaduk
- Pinggan penguap
- Eksikator

- Erlenmeyer

'

2.1.1.2 Pereaksi

- Kloroform CHCl3 atau dietil eter CH, COCH,
Asam Klorida (HCI) 1 : 3 |

Alkohol 96%

Fenolftalin (PP)

- Pereaksi khusus untuk persiapan contoh.

2.1.1.3 Persiapan contoh
1) Cara yang umum

Homogenkan contoh, haluskan bila contoh berupa padatan atau semi padat. Pindahkan
150 ml atau 150 g ke dalam labu 500 ml, tambahkan NaCI halus jenuh tehadap air
secukupnya, buat alkalis terhadap kerta lakmus dengan larutan NaOH 10% atau dengan
suspensi Ca(OH), (satu bagian Ca(OH), disuspensikan dalam tiga bagian air).

Encerkan sampai tanda batas dengan larutun NaCl jenuh, kocok berulang kali. Biarkan
selama lebih kurang 2 jam, kocok berulang kali dan saring,. Jika contoh mengandung banyak
lemak, bagian’ yang saringannya terkontaminasi oleh lemak ditambahkan beberapa ml
larutan NaOH 10% ke dalam saringan. Ekstrak dengan cter sebelum dilanjutkan ke cara

| dari 28
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SNI 01 - 2894 - 1992

kerja. Jika mengandung alkohol, lakukan sperti d. Jika contoh mengandung scjumlah
bahan yang diendapkan oleh larutan NaCl jenuh, lakukan dengan cara e.

2) Kecap

Tambahkan 15 g NaCl halus ke dalam 150 g contoh, dan pindahkan ke dalam labu ukur
500 ml, bilas dengan larutan jenuh NaCl 150 ml. Buatlah larutan sedikit alkalis terhadap
kertas lakmus dengan menggunakan NaOH 10%, encerkan dengan larutan NaCl jenuh
sampai tanda batas. .

Biarkan selama lebih kurang 2 jam, kocok berulang kali. Tekan menggunakan kain kasa
dan saring.

3) Jeli, jam dan marmalades

Hancurkan 150 g contoh di dalam 300 ml larutan NaCl jenuh. Tambahkan 15 g NuCl yang
telah dihaluskan. Buat alkalis terhadap kertas lakmus dengan suspensi Ca(OH),.
Pindahkan ke labu ukur 500 ml dan encerkan dengan larutan NaCl jenuh.

Biarkun selama lebih kurang 2 jam, kocok berulangkali, pusingkan jika perlu dan saring.

4) Sari apel yang mengandung alkohol dan produk yang sama

Buat 150 ml contoh-contoh menjadi alkalis terhadap kertas lakmus dengan NaOH 10%
dan vapkan pada penangas air sampai 100 ml.

Pindahkan ke dalam labu ukur 250 ml, tambahkan 30 gram NaCl yang telah dihaluskan
dan dikocok sampai larut.

Encerkan sampai volume semula (250 ml) dengan larutan NaCl jenuh.

Biarkan selama lebih kurang 2 jam, kocok berulang kali dan saring.

5) Ikan asin atau ikan yang dikeringkan

Cuci 50 g contoh yang telah dihaluskan ke dalam labu ukur 500 ml. Buat sedikit alkalis
terhadap kertas lakmus dengan larutan NaOH 10%. dan encerkan sampai batas volume
dengan H,O.

Biarkan selama lebih kurang 2 jam, kocok berulang kali dan saring.

Pipet sebanyak mungkin bagian saringan yang diukur (300 ml) ke labu ukur 500 ml kedua
dan tambahkan 30 gram NaCl yang telah dihaluskan untuk setiap 100 ml larutan.

Kocok sampai NaCl larut, encerkan dengan larutan NaCl jenuh,

Kocok sumpai homogen, saring protein/bahan lain yang mengendap.

2.1.1.4 Cara,Kerja

- Pipet 100-200 ml saringan 2.1.1.3 ke dalam corong pemisah,

- Netralkan terhadap kertas lakmus dengan HCI (1: 3) dan tambahkan 5 ml berlebihan.
Untuk ikan asin protein biasanya diendapkan dalam suasana asam, tetapi penyiapan contoh
tidak menganggu ekstraksi.

- Ekstrak hati-hati berturut-turut menggunakan 70, 50, 40 dan 30 ml CHCI,. Untuk
menghindari emulsi, kocok berulangkali menggunakan gerak putar. Lapisan kloroform
biasanya dapat dipindahkan dengan cepat setelah membiarkannya beberupa menit.

2 dari 28
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SNI 01 - 2894 - 1992

Jika emuisi terbentuk, pecahkan dengan mengaduk lapisan CHCI, dengan batang
pengaduk. dengan memindahkan ke dalam corong pemisah yang lain dan melakukan
pengocokan | atau 2 kali kocokan yang berlawanan arah dari ujung corong pemisah yang
satu ke ujung yang lain atau dengan memusingkan beberapa menit.

Untuk meningkatkan hasil ckstraksi, hati-hati pisahkan larutan CHCI, yang jernih
sebanyak mungkin setelah setiap perlakuan ekstraksi, tetapi jangan diambil emulsi yang
terapat pada lapisan CHCI,. Bila tindakan ini telah dilakukan, CHCI, yang dickstrak tidak
perlu dicuci.

- Pindahkan hasil ekstraksi CHCI, yang telah dikumpulkan ke cawan penguap porselen,
bilas wadah beberapa kali dengan beberapa ml CHCI, dan uapkan sampai kering pada
temperatur kamar dalam aliran udara kering.

- Hasil ekstraksi dapat juga dipindahkan dari corong pemisah ke dalam erlenmeyer 300
ml dan bilas corong pemisah 3 kali dengan 5 -10 ml CHCI, .

- Suling pelan-pelan sekali pada temperatur rendah sampai kira-kira 1/4 volume semula.
- Pindahkan residunya ke pinggan penguap porselen, bilas labu tiga kali dengan 5—10
ml CHCI, dan uapkan sampai kering pada temperatur kamar dalam aliran udara kering.

- Keringkan residu semalam (atau sampai tidak tercium bau asam asetat bila contohnya
kecap) dalam eksikator.

- Larutkan residu asam benzoat dalam 30- 50 ml alkohol, netralkan terhadap PP,
tarnbahkan H2 0 kira-kira 1/4 dari volume ini dan | atau 2 tetes PP.

- Titar dengan NaOH 0,05 N.
Perhitungan :
1 ml 0.05 N NaOH = 0,0072 g anhidrida Na benzoat.

Catatan :
Penggunaan kloroform dapat diganti dengan dietil cter.

2.1.2 Metode titrasi dengan melalui ekstraksi memakai alat Perforator (terutama
dikhususkan untuk contoh-contoh yang berwarna)

(5]

.1.2.1 Peralatan

Erlenmeyer asah 500 ml
Perforator

Corong bertangkai panjang
Corong pemisah

Buret

0 o o0 o =

2.1.2.2 Pereaksi

a Eter
b Benzena

3 dari 28
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Lampiran 7 Surat Peminjaman Alat

-2?5‘ Kem

nkes

e
ﬁ{i}. Poltekkes Medan
JURUSAN FARMASI
JI. Airlangga No. 20 Medan

FORMULIR PEMINJAMAN ALAT LABORATORIUM

. ¥mia  Organik [/ lamla  Pasac

Laboratorium
.Glsha attahhani Fhayaa Addi No. HP
Nama f h“l 08_@1_??37-_@33_ .....
NIM/NIK/NIP : JOREIOORIIED. i =
Guna Pencliti . Utvuk  Melukad fauu\mo ?cna.. n FKadar Napnum Bemane
N &n:l« Manisan  Buch  Jamby BE Yans  Dtauel O pasee “Tradsb ot
‘Widdan T Denpan” omi( Alh\llmch
Mata Kuligh S sisiuisiaseachsiiaanis R s
=1 :
Pemmamun Pengembalian
No. Alat yang dipinjam Jumlah ’
Tgl Kondisi | Laboran Tgl Kondisi | Laboran
1. | Quret 1
a. | Alge gelas : Cawan pPepgu4p 3
3.| corong Besar !
4. Tabune ceaksi 3
$-| Eclenmeyer 950 5
C.| labu weue 230 2
F| Ppx Volume (o wml l
g8.| 9elas Ukur (oo m! !
9.| Beneer gass (0 3
10 Prper  fuller !
it Nerzico !
7 — meyer 2L y
" Menggunatan ruang lsboratorium (*YA / TIDAK) *) Coret yang tidak perlu
Jika YA dikoordinasikan pemakaian ruang laboratorium dengan tenaga
14. 19BN s gk !
Disetujui oleh:
Nama Jabat Tanda tangan
an
Ka. Laboratorium
Pranata Laboratorium
Keterangan:

1. Form ini dibuat rangkap 2 lembar:
1 lembar untuk yang meminjam alat

lab.1 lembar discrahkan kepada PLP.
2. Bagi yang meminjam alat laboratorium dapat mengikul

ti peraturan yang berlaku di Jurusan Farmasi

3. Bagi peminjam dari pihak sclain JURUSAN FARMASI membuat surat pengantar yang ditujukan

kepada Kajur Farmasi

Medan,
Yang meminjam,
2 I -,
| —

2024

_Elcha Fatahhan Ehoysa 404
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Lampiran 8 Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI

semenkes

w
JURUSAN FARMASI
JL. AIRLANGGA NO. 20 MEDAN

KARTU LAPORAN PERTEMUAN BIMBINGAN KTI

MAHASISWA T. A. 2023/2024

Nama Fltha favabhani Hhayza Ak

NIM :WAs20031050

Pembimbing :Maya Handryani Ginaga | ¢ 5., M-

PERTE PARAF

NO | TGL KUAN PEMBAHASAN PEMBIMBING
1 'Y /| Dickuss  dengan R ‘t
2 Pohal 2 | toeus quddl L
3 [*fafu| 3 frec udu b
4 |55 /4] A | Gitbngen  2a2 | Sampai U Ct
5 [P5/hs]| & | Pevisi Bab | tampai meb i NG
6 || © | Ac poposal \ee
7 Dg/oé/y‘ & Binbingan Bab IV, V , dan ldmflmrr (|
8 [“lovhs B8 |PeG Bab W, V. dan lampiar o
9 [%foufu| 9 Peviti Bab N, V. dan lampien l\h(
10 [Vaf| 10 | Ace Bab v, v . dan Lampiae K
11 P} ofuf Pevii ey
12 |8 /mju| 12 Ace FTI
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